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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Papua memiliki pemaknaan 

yang beragam terhadap Free Papua Movement (FPM). Tidak ada satu makna yang 

seragam karena setiap mahasiswa membangun pemahamannya melalui 

pengalaman hidup yang berbeda, interaksi dalam komunitas mahasiswa serta arus 

pesan yang mereka temui di media sosial. Keragaman inilah yang menjadi pintu 

masuk untuk memahami bagaimana fenomena FPM dialami, dimaknai dan 

dinegosiasikan oleh mereka.  Free Papua Movement dimaknai bukan sekedar 

gerakan politik tetapi sebagai upaya mendapatkan keadilan, closure janji 

kemerdekaan, tanda kepedulian dan kebanggaan atas identitas bangsa Papua. Akan 

tetapi di sisi lain Free Papua Movement dianggap sebagai upaya pelepasan diri dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berpotensi memecahbelah negara.  

Dalam kerangka Emotional Message, simbol-simbol perjuangan, narasi 

sejarah, hingga foto-foto korban menjadi stimulus emosional yang mengaktifkan 

memori kolektif, rasa keterikatan identitas serta skema asosiatif mengenai luka 

sejarah, solidaritas dan harapan. Melalui ruang komunitas mahasiswa dan 

percakapan digital, emosi-emosi seperti bangga, marah, takut dan semangat 

dipertukarkan, divalidasi, dan diperkuat sehingga FPM dapat diberi makna sesuai 

dengan interpretasi mereka atas apa yang mereka rasakan.

Perbedaan pandangan mahasiswa Papua terhadap FPM terbentuk dari 

akumulasi pengalaman sejak kecil, interaksi dalam komunitas mahasiswa dan 
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paparan intens melalui media sosial. Pengalaman diskriminasi atau cerita keluarga 

memicu pola stimulus–respons bawaan, yaitu reaksi emosional spontan terhadap 

isu FPM. Saat mereka masuk komunitas, pengalaman itu terhubung dengan skema 

asosiatif, yaitu ingatan dan emosi kolektif yang terbentuk melalui diskusi serta 

ruang berbagi pengalaman. Media sosial kemudian memperkuatnya dan 

mendorong proses negosiasi simbolik, ketika mahasiswa menata ulang makna FPM 

berdasarkan perpaduan pengalaman pribadi, narasi komunitas, dan representasi 

digital. Dari rangkaian proses emosional inilah lahir perbedaan cara mereka 

memaknai FPM. Dengan demikian, pemaknaan FPM bagi mahasiswa Papua 

merupakan proses dinamis yang dibentuk oleh pesan emosional yang terus beredar 

dan dinegosiasikan dalam ruang sosial mereka, menjadikannya bukan sekadar isu 

politik, tetapi ekspresi identitas, memori, dan aspirasi kolektif. 

V.2 Saran 

 Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kekurangan, 

gap dan keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti memiliki beberapa saran yang 

kiranya dapat bermanfaat. Berikut saran yang saya ingin sampaikan: 

V.2.1 Saran Akademis 

Peneliti memiliki harapan bahwasannya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi, rujukan, maupun bahan bacaan bagi siapapun yang akan 

melakukan penelitian dengan metode, topik, maupun pembahasan serupa. Besar 

harapan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat, terlebih bagi 

rekan - rekan yang ingin meneliti menggunakan teori Emotional Message yang 

masih jarang digunakan dan dindengar publik. Penelitian ini tidak hanya dapat 
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dikembangkan melalui fenomelogi, namun juga studi kasus guna memahami 

bagaimana dalam komunikasi, individual dipengaruhi oleh emosi masing-masing. 

V.2.2 Saran Sosial 

Kenyataan bahwa Free Papua Movement merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Papua sendiri namun menjadi isu 

yang sesnsitif untuk dibicarakan dan bahkan dikecam oleh Negara. Komunitas dan 

sosial media hadir memberikan ruang agar isu Free Papua Movement dapat 

didiskusikan, diceritakan, diberikan makna terlebih karena isu ini jauh dari kata 

penyelesaian namun banyak masyarakat sipil yang terdampak isu ini bahkan harus 

kehilangan nyawa mereka. Melalui penelitian ini, peneliti memiliki harapan yang 

besar agar masyarakat Indonesia dan Pemerintah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia mampu melihat isu ini dari beberapa sudut pandang dan mampu 

memposisikan “diri” menjadi untuk mendengar keluhan rakyatnya bukan 

mengancam, menindas, dan menghilangkan suatu bangsa dalam negara 

kedaulatannya. 
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